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ABSTRAK

Penelitian pada lahan pascerupsi merapi bertujuan untuk endapatkan jarak tanam dan
konsentrasi pupuk organik cair yang tegetda hasil tumpangsari tanaman bawang merah dan cabai
merah. Penelitian dilaksanakan 8awanganKabupaten Magelang, dengan pebaan faktorial yang
disusun dalamancanganacak kelompokliengkap, dengan dua faktor perlakuan dan diulang tiga kali.
Faktor pertamatumpangsari tanaman cabai merah (100 cm x 100 cm) dengan bawang merah (20 cm x
20 cn), tanaman cabai merah (100 cm xQ1®m) dengan bawang merah (20 cm x 2%, dantanaman
cabai merah (100 cm x 100 cm) dengan bawang merah (20 cm x)3Baktor keduapupuk organik
cair: 2, 3dan 4 ml t air. Data dianalisis dengan sidik ragam, apabila ada beda nyata dilanjutkan
dengan uji BNT pada tardd%. Hadl penelitian menunjukkajarak tanam tidak memberikan pengaruh
terhadap jumlah umbi, berat segar umbi, berat umbi kering, dan laju pertumbuhan tanaman bawang
merah. Konsentrasi pupuk organik cair tidak memberikan pargaerhadap jumlah umbi, berat
segar umbi, berat umbi kering, dan laju pertumbuhan tanaman bawang merah. Kombinasi jarak tanam
20 cm x 20 cm dengan konsentrasi pupuk organik cair*iminemberikan berat kering umbi terbesar
45,58 g.
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